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South Sulau,esi lws a tln land area ol 4.J29.747 hecrares as potential./br corn cuttitlg. Corn development on dn
lanel is 60-70%. The stutly, a1i111s to increase maize productictn in un inlercroppittg peltem umong tlow plcttttt. The

uctivities \yere enangeel erccorcling lo {tsepdrale g;lot de.sign (RPT), three replicatirtrts,.five vurietie.s of'mcti:e us

the mcin plr;t (PLil and a dose oJ'three let,els o/'brot'g,anicJertilizer as suhplot.s l.,lP). The ussessme,It tvct.s carried
ottt ht, not cultivuting the .soil (7'OI') hetv'een clove Ss[ants, Ohservation.v vere modc on lhe componenls o"f grotrth
anrl vield conry)o,1ents. The single [reatnent of NK-Sumo v,srietie,s gave lhe highe"st dn- shelled corn productirtn
O.8 t , h*) und was sigrife:antlt' dilferett Ji'om the .single lreal*enl of olher vorieties. The single lreolment
rec'omuended /'ertilizer do.sage gives a hig*er dry' ,shelled c'orn prodaction (8.8-r t / ha) und is -rignifit'rmtly diffbt'ent

lrom other single treatments.f'crtili:er dc:ses. 7'he interut'tiort alf,iK-Sumo varielies with the reccnnnanrled.fet'tili:er

dosag,e gav,e the highe.st dn shelled corn produclion (10.30 t / ha).

Key x,orcls: Cotu, inten:ropping, cloo'es. dry land

ABSTR4K

Sulaxesi Selatan tneniliki lahcn keing seluas 4.429.747 Ho sebngai potensi pengehangan jogung.

Pengenrbangctn jagung pada lalrun kering seluas 60-70%. Pcngkajiun hertLjwtn meninglintkan produki.itrgun5;

dalrrm pola nrapang sari diantura t.lnanmn cengkeh. Kegiatan disuswt rnenunfi runcangan petak terpisah (RPT),

tigo ulangan. limo :tttrietas.ingtng sebagui petak utctmn {PLI) dan dosis pupuk anorganik tiga level se.bugoi unuk

petak (AP). Pengkojitttr dilaksanufutn dengtttt tidttk mengoltth tanah /TOT1 tlianturd tanail'tiln Gilgkelt
Pengamulttn cliktkukan terhadup konponen perlumbtthLtn dan komponen k*sil. Perlukuon tunggil variet{ts l{K'
Srnn nentheikun produksi ltipilun kering jogmg tetinggi (9,8 t/hu) dttn berhedu nvtttu dengun perlakutrrt

hrnggal varietts lainn1,u. Perlakuan lunggal tlo,ris pupuk rekome:ntlosi nembet'ikrn produk.si pipitun kering.itrgung

tebih titrggi (8,85 t hu) dun berhedu nvutrt Jengau perlukuatt tunggal dosis pupuk luinnvu. lnleruksi tarietus NK'
Sunto tlengan dosis puptrk rekomentlusi memherikun produki pipilan kering j*gLrng Iertinggi (10.30 t/hu).

Kuta kunci : Jagung, tunpangsari. ccngkelr, lahan kering

PT,NDAHULUAN

Berdasarkan karakteristik dan ciri dari
lahan. lahan suboptimal dikelompokkan ke

dalam lahan kering beriklim basah dan lahan
kering beriklim kering. Sebaran lahar: kering

beriklim basah secara nasional menyebar

diseluruh lndouesia, Iralnun tcrluas di
Sumalera. Kalimantan clan Papua. Sedang lahan

kering beriklim kering penyebaraulya terluas di
NTT, NTB, Jatim. Kaltirn. Gorontalo, dan

Sulawesi Selatiur {Mulyani dan Syaru'ani, 2013

Dalar4 Amir, 2018).

Sulawesi Selataa mcmiliki lahan kcring
berikl.im basah seluas 3.191.221 IIa dan lahan

kering berikli:n kering seluas 1.23ti.520 ha

(Mulyani datr Sanvani" 2013 Dalanr

Murllksono dan Anwar, 2014). Secara nasional
jagung dapal dikembangkan 60-70 oA di lahan

Kering (t(asryno. F, 2002). Guna menjamin
produksijagung hingga tahun 2025, dibutuhkan
perluasan areal seluas 1"3 juta ha (Martilaksono
dan Anwar, 2$14). Optimalisasi lahan kering
dapat ditempuh melalui dua pendekatan yaitu,
(a) pernanfaatan lahan kering dengan dukungan
inovasi unhrk meningkatkan pro.luktivita
melalui perluasal"r areal dengan peningkatan
IP. (b) mclakukan ekstensifika,si yang potcnsial
dengan prioritas lahan suboptimal yang
terdegradasi ala:: terlantar (Haryouo, 20I3).

Produktivitas tanaman pangan di lahan

kering beriklirn kering dapat diti:rgkatkan bila
dikelola secara berkelanjutan. memaulaatkau



teknologi hasil-hasil penelitian dan

memanfaatkan air sesuai karakteristik tanahnya
(Lukitan dan Golar. 2013). Kendala utarna
pengembangan jagung di lahan kering adalah

ketersediaan air pengairan yallg hanya

bersumber dari air hr.rjan.

Jagung ietmasuk jenis tarraman C4
dcngan tingkat kcb::tuhan air jauh lcbih efisicn
dibanding jenis tala:nan pangan lain scpcrti
pirdi, Japrng mcrupakirn bahan pangan kedua

setelah beras. Scbagai sumber karbohidrat,
jagung rncmpunyai banyak maniaat seperti

bahan pangan dan industri. Pen-egunaan jagmg
sebagai bahan pangan diir: pakan lerus

mcningkat semcntara kctcrscdiaau lahau

scmakin tcrbatas akibat peralihan fungsi lahan.

Sehingga perlu dilakukan peningkatan produksi
jagung melalui perluasan areal tauam dengan

mcmanlaalkan lahan sclah pcnanattan tanantan

tahunan. Badan Litbang Pertnnian Kementerian
Pe(anian telah rnenghasilkan r.'arietas unggul

baru jagung yang adaptif kekeringan unluk
menghadapi kendala kekurangan air. Varictas
uggul bam terscbut yailu Sima-19 dan Biura-

20 LlRl (Untuk Rakyat lndonesia) memiliki
potcnsi hasil 12.5 t,{ra, tahan terhadap penyakil

br.rlai. toleran penyakit karat dan bercak daun

serta toleran kekeringan (Aqit et.al, 20 I 3 ).

Sclain varictas jagr-u.g Bima-19 dan Bima-20
juga diirrtroduksi varictas jagung hibrida multi
nasional (varietas Bisi-2. Bisi-18 dan NK-
Sumo).

Salah satu rnodel pengernbangln
jagung di iahan kering, yaitr-r dengan

ruremanlaatan lahan sela pertanatnan cengkelt

yang belum produkif dalam benluk tumpang

sad dengan jagung. Luas lahan perlananlan

cengkeh yang belum produktif di Sulawesi

Selatan tercatat 1.191 hu dan di Kabupaten

Bantacng tercalal 80 ha {Dirjen Bun. 2014).

Pengar:rekaragaman pangan pada sebidang

lahan dcngan model pola lr-Lmpangsari. dapat

diatur dalam mo<iel prrla tanam ontar tanamal
semusim dengan tanaman semusim, dan antar

tanaman semusim dengan tanamall tahuran.

Modcl pola tanax antara lanatlan scmusirn

dengan tanatnan semusim seperti jagung

dengan kacang-kacangan, sedang model pola

tanarn antar tanaman.semusim delgan tanaman

tahr,rnan seperli tanaman .iagung deugan

tanarnan cengkeh. Turnpang sari tanaman

berakar dalam dengan tanaman semusitn

menciptapkan siklus pe?utar&n hara dari

lapisan bawah ke lapisan atas tanah rrntr,rk

kcmudian digunakan tananar lain dengan
pcrakaran dangkal (Llarwood. 1 984).

Sistcm pcrtanian nnrrpartgsari sclalu
diikuti persaingan baik diatas tanah maupr-rn

didalam Onah. Persaingan diatas tanah sepefii
oksigen. karbon dioksicla, suhu. kelembaban

dan cahaya matahari, dan pcrsaingan dibaw'ah

talah scperli ur.rsur hara dan air. Kcgagalarr
ekonomi pada herbagai level perdapatan lebih
readah pada sistem tanarn lumpatrgsari
dibanding sistem tanam rnonokultur {Rao dan

Wiley. 1980).

Terjadinya kompetisi dihawah tanah

daiam hal hara antara tanamau semusim dengan
lsnaman scmusim, mcngakibatkan pcrlu
dilakukan penambahan hara kedalam tanah

dalam bentuk pupuk. Beberapa sentra
pcngcrnbangan .lagung di Kabupatcn Takalar
dan Bantaerrg didapati praktck pcnggunaan

pupr.:k ditingkat petani dengan takaran N sangat

banyak yaitu 460 kg N/ha. Praktek pemupukan
yang tidak berclasarkan rekomendasi rpesifik
lokasi atau uji tanah terkadang cenderung

berlebiLan disamping tidak efisierr sehingga

dapat mcnccmari lingkungan {Sri Adiningsih
dan Supartini, 1995).

Tanaman jagung dalar"r'r

pe*r:xblhan perlu penambahan unsur hara N

ktdalam tanah guna mcmacu periumbuhan

vegetatif tanaman dan menambah butir hi-1au

daul yang dipelukan dalam ploses lbtosintesa

sehi:gga dann menjadi hijau. Selain itu
nilrogen ber-firngsi dal arn pembentukan protei n

sehingga mcmperbaiki kwalitas biji jagung.

Flara loslor berpcran dalarn pcrnbcntukan
sistem pcrakaran dan metnperkuat .iaringan
lluaman sel'ringga pertutnbuhatt tanaman I ebih

kuat serta taban terhadap hama penyakit,

mempercepat pembentukan titik tumbtth
tarlaman, rnempcrcepat fase gcncratif clalam hal

pembenhrkan bunga dan tnasak biji schingga

tnempercepat masa panen, dan unsltr Kaliunr
bcrperan mefllacu pertumbuhau au'al tirnaman,

rremperkokoh ialaman, menambah resistertsi

lananan terhadap hama penyakit, tahan

kekeringan dau memperbaiki kwalitas bUi

(Tisdalc and Nelson, 1975 Dulum Akil. 201 I ).

Pola distribusi hara dari total bahan

kering tanaman ke tongkol 60%, ke claun 20%,

ke batang l3%, dan ke pelepah 7% (Muha.iir

ct.af, 1977 Dulun Arnir, 2019). Pcnggunaan



plrpuk yang efisien dan efektif hanrs memenuhi
kriteria tepal jenis dar tepat dosis (Suyamto,
2.010 Dulartr Akil 2011). Dosis pupLrk yang
digunakan tidak terlepas dari sisa pupuk
(residu) pupuk sebclumnya yang dapat
dimanf-aatkan tanaman berikulnya (Suyatmo
dan Sumarno. 1993).

Optimalisasi pcmanfaatan lahan scla

tanaman tahunan dapat dilakukan pada lirse
tanaman belum produktif karena kanopi dan
perakaran lanaxan relatif belum berkembalg

{Herman dan Dibyo. 2010). lerlanan:an
lumpangsari serilg mempruryai nilai LER
(Land Equivalent Ratio) yang lebih besar dari
satn. LER adalah ukuran luas rclatif lahan yang
dipcrlukan untuk ditanami sccara monollltur
agar memberikan hasil yang sama denga:t

tumpangsari ( Solo, 2000).

Pcngkajian bcrtrliuan mcningkatkan
produksi jagung dcngan mcmanf'aatkan laha:t

sela diantara tanarnan cengkeh dalam pola
tanam tumparrgsari dengan.iagung.

METODOLOC:

a. Tempat dan Waktu

Pengkajian dilaksanakan pada lahan

kering milik petani yang berlangsung Januari -
Dcscmbcr. 20lB di Kabupatsn Bantaeng.

b. Bahan dan Alat yang digunakan

Bahan yang digunakan adalah, benih
jagung iibrida lima varietas, pupuk organik dan
pr-rpuk anorganik. se*a bahan pendukung
larnnya.

c. Pelaksanaan

Pengkajian disusun m€nurut
Rancangan Petak Terpisah (RPT). tiga ulattgan,

lima varietas jagung l) Bisi-2, 2) Bisi-ltl, 3)

Bima-19.4) Bima-20 dan 5) NK Sumo sebagai

petak utama (PU). losis pupuk anorganik tiga
lcvel yaitu: l) dosis pupuk rckomendasi 1375
kg NPK( l6:16: I 6) + 124,2 kg N + 32,2 kg P *
60 kg K,fta); 2) dosis pupuk 8070 rekomcndasi

1300 kg NPK(16:16:t6) * 110.4 kg N + 23 kg
P +30 kg K/ha) dan 3) cil:sis pupuk cara pctani

f 150 kg NPK(16:16:16) + 138 kg N + 2t kg
LNfut (kontrol)l 5ebagai anak petak {AP).
Terdapat l5 kornbinasi pcrlakuan intcraksi sbb:

l) VlxPl; 2) VlxP2; 3) VlxP3; 4)V2xP1; 5)

Y2xP2;6) V2xP3; 7) V3xPl; 8) V3xP2; 9)

V3xP3: 10) V4xPl; 1 l) V4xP2: 12) V4xP3; 13)

VixPl; l4) V5xP2; 15) \'5xP3. Lahan tanaman
cengkeh delgal jarak tanam 5m x 6m yang

bclum p:oduilif clitanami jagung sccara lcgowo
90 x 40 x J0 cm. 2 tan/lubang diantara barisan
tanamar cengkeh. Jarak tananan jagung dari
lanaman cengkeh sahr meter sehingga tidak
leilaungi kanopi tAnamal ceugkeh. Pemupukau

.jagung dilakLrkan dLra kali pada umur l0 hari
setelah tal:am (HST) untuk pupuk peftama dau
35 :IST untuk pemupukan kedua. Penyiangan

dilalakan secara kimiawi dengan menggunakan
hcrbisida seleklif Kalaris dengarr closis I llha.
Jagung disemprot bersama dengan gr-rlma.

Paramcter Pcngamatan.

' Kompolen pertumbuhan tanaman jagung.
- Tinggitanuman (cm).
-'t-inggi letak tongkol (cm)
- Indeks Luas Daun.
- Berat biomassa (tiha).

" Kornponen hrsil tanrrnan jrgung.
- Panjang baris (cm)
- Bobot 1000 b'Ji(g)
. Jurr:lah barisrtongkol -

- Produksi piplan kering (Ltra)

- Pa;:jang longkol (ur)
- )iamet*jenggel (mm)
- l)iameter ti:ngkol lrnm)

III\SIL D..\N PEMBAIIASAN

Peerlakuan tunggal varielas tsisi-2
mc'mbcrikan indcks luas daur lcbih lcbar
namun tidak bcrbcda lyata dibandilg cmpat
varietas lainnya (Tabe I I ). Dari tiga dosis pupuk
yang diuji, dosis plpuk cara petani memberikan
ILD lcbih besar (4,24) dan bcrbcda nyata

dengan dua dosis pupuk laimya. flal ini
disebabkan dosis pupuk cara pelani
melggr:':akan N Urea dosis tinggi ditambah ZA
dan dilerikan sekaligus pada pemupukan
pe(ama. Peranan pupuk N memacu
pertumbuhan vegetatif tanaman. Dosis pupr:k
rekomendasi memberikan ILD lebih stabil
(3,65) dan berbeda nyata derrgan dua dosis
pupuk 1ai:::rya (Tabel 1).
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Tabel l. Pengamh tunggal \rarietas jagu:rg dan

dosis pupuk setla ilteraksinya terhadap
:LD, Tinggi tar:nnan dan Tinggi
tongkol jagung yang ditanam diantara
tanaman cengkeh daltm bentuk
tumparrg sari di Kab. Ilantacttg.

Tinvrr I illrn[tr l.rtr]. Lnn{[, 1

\.urcLJr{lt r ILD lj,r.l

Bisitil x dosis pupuk rekomendasi

mcmberikan ILD lebih kecil (3,65) Tabel l.
Star:dar ILD jagung hibrida 3.3 - 4.0 (Stcskops,

1981). ILD optimum rumput-rllmputan dapat

mencapai nitai 12. tanamatr leguminose 4 dan

tajuk tanaman jagung dewasa mempunyai ILD
i,5 - 8,5 (Loomis et.al, 1968).

Pcrlakuan lunggal larictas Bisi- I 8
memberikan li:rggi tanamarr tertinggi (1ti0,30

cm) dan berbeda nyata dengan val'ietas Bima-
l9 dengan tilggi lanaman lerendah ( 165,09 cm)

Tabel 1. ?erlakuan tunggal dosls pupLrk

arorgalih membedkan penganth yang tidak
berbeda nyata terhaclap tinggi tanaman, namun
dosis pupuk rekomendasi mcmbcrikan tinggi
tanaman tcrtinggi 117,1,93 cm). Pcrlakuan

varietas NK Sumo x dosis pupuk cara petani

memberikan tirggi tanaman te(ilrggi ( 186,20

cm) dan tcrcndah aclalah varictas Birna-19 x
dosis pupuk 80% dari rekomendasi (t 61.33 cm)

dan tidal berbeda nyata den-uan sembilan

perlakuan interaksi lainnya (Tabel I ).

Pe:i*kuan tunggal vadetas " Bisi-2
memberikan letak ton-ukol tertrnggi (91,I 1 cm).

Ilamun tidak berbecla nyata deugan varietas

Bisi18 dan NK-Sumo. Varictas Bima-19

memberikan le*li tongkol terendah (71,69 cm)

dan tidak berbeda nyata dengan varietas Bisi- I 8

dan Sima-20. Perlakrtan tunggal dosis pupuk

anorganik mcmbcrikan pengaruh yang tidak
berbeda nyata terhadap tinggi letak tongkol'

Perlakuan varietas NK Surno r dosis

puprk cara petani memberikan letak tongkol

tertir:rggi (97,03 cm), namun tidak berbeda nyata

dengan liuta varietas lainnya (Tabel l). Varie:as

Bima-l9 x dosis pupuk 80% rekomendasi

memberikan letak tongkol terendah (69,80 cm)

dan tidak berbeda nyata dengan delapan

perlakuan i::teraksi lainnya (Tabel l). lnfonnasi
pr:sisi letah tinggi tongkol setiap varietas pcrlu

sebagai bal:an pertimbatrgan suatu varietas

dapat atau tidak dapat clikembangkan. pada

witayah dergan populasi hama babi atau aljing
yaig tinggi.

Perlakuan tunggal varietas Bisi- l8
mcmberikan rcrata jumlah baris tcrbanyak
( 14.40 ba:is) dan berbeda nyata dengan varietas

lainnya (Tabcl 2).
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Indeks luas daun meruPakan ratsio

antara total luas daun dengan luas lahan

ternaungi. Semakin lebar daun ta:ramar: jagung,

scmakin banyak daun yang tumpang tindih dan

tidak mendapat sinar matahari secara oplimal,
sehingga mempengaruhi aktifitas fotosinlesa

tanaman yang berpengamh terhadap produksi

bahan kcring tanainan scbagti bahan bak:"r

untuk produksi pipilan kering (Fik dan Hanway,

1996 Dulan Ami:'dkk. 2015). Pet':tupukan cara

petani tidak berimbang karena menggunakan N

Urea yang lebih banyak pada pemupukan

pertama sehingga nlruran daun lebih lebar.

Karcna daun saling tunpang tindih, :raka daun

bagian barvah kr.rrang mendapat sinar matalari
sehingga tbtosintat yarrg dihasilkan minim
untuk tlikonversi rnenjacli produksi bij i'

Potensial fotosintesis datm jagung yang

letaknya sepcrliga bagian atas dari tajuk, adalah

lima kaii da:i daun-daur disepertiga bagian

daun terbar.vah (Garner et.al, 198,5 Dalaru Amir
dkk.201s).

Perlakuan varietas NK-Surno x

(interaksi) dosis pupuk cara petani :nembcrikan

ILD paling lebar (4,'10), dan perlakuan varietas



Tabel2. Pengaruh varietas jagung dan dosis
baris dan Panjang iongkol jagung
tunpang sari di Kab. Santacng.

puplk serta inleraksinya terhadap Jurnlah baris, Paniang
yang di*nam diatara lanaman cengkeh tlalam bentr.rk

Varietas (PU) Juntlah baris (baris) Panjalg baris (cm) Pan.jang Tongko (cm)

Btt.--
Sisi 18

Ilima- I 9

llima-?0
NK-Sutno

rtut
14.40
12.76

12"9t
t1 t1

12.85
r2.83
|].04

I 1.07
| 1,3:l

t0,80
I -1.53

l4"tl
14.-53

t2.*
17.(u-

12,q3

c

a

b

b

b

1 5,09 ir

14.09 bc
13.19 c

Ii.'77 [:c
14,77 al:

la.B9 a

:,:,{; I b

':.6 
I b

15.9i a

14,0:i bcde
l -5,-10 ab
t 1.7 7 abcd
I -1,23 bcdc
13 ,27 de

14,40 atrcde
13.70 bcde
tt.4'7 f
14.87 abcd
13,50 sde
12.93 c

I +.50 abcdc
I 4.60 abcd
t5.07 abc

I 5,91
t 5.76
14,94
I 5,16
15,38

r5,87
r5.50
r4.92

16.63

15,07
16,0.1

r5.9i
16,00
r5 1l
r5 xl
16.03
l1q7
15.q1
r 5,00
ll.6l
15.r0
15.40

l5_63

a

ab

b

ab
al:

Dosis Pupuk {,{P)
Dosis rekornendasi
Dosis 80'l'o rckomcndasi
Dosis cara petari

Interaksi (x)
llisi-2 x Dosis pupuk rek
Bisi-2 x Dosis pupuk tt09i' rek
Bisi-2 x Dosis pupuk petani
Bisi-llt x Dosis pupuk rek
tsisi-18 x Dosis pupuk 80'r; rck
Bisi I 8 x Dos is pupuk petanil
Bina-19 x Dosis pupuk rek
tsima-19 x l)osis pupuk ll09/o rck
tsima-19 x Dosis pupr"k petani
tsima-20 x Dosis pupuk r ek

Bi:na-20 x Dosis pupuk ti0'lo rck
Bima-2{) r Drrsis pupuk petarri

NK-Sumo r Dosis pupuk rek
NK-Sunro x Dosis pupuk 80% rck
NK-Sumo x Dosis ounuk oel::ni

a

ab
atr

ab

ab
ab
ab
ab
c

ab
ab
b

ab
ab
ab

il
i)

3

d

d

d
a

ah

il
c

c

bc

a

ab
l'r

12.6 r- c

t 3.07 bc
I 3"20 bc
1 3.33 lbc
12.q3 bc
li 73 :rhc

KK(%) 5,26 5.87 5,53

Catcrlan, angka clalam kolom yung tliikuti hun( sumu lidck herbeda n)'.t!e ntenw'Ltt Uji Bergunda Duncun 5%,

Perlakuan tunggal varietas Bisi-2
memberikan rerataan jumiah baris paling

sedikit (1 1,07 balis) dan berbeda nyata dengan

cmpat varictas lainnya. Pcrlakuan tunggal dosis
plpuk anorganik rlrenlberikan pengaruh yang
tidak berbeda nyata terhadap jumlah baris,

Perlakuan varietas Bisi-18 x dosis
pupuk rekomendasi dan dosis pupuk cara petalti
memberikan rcnta jumlah baris tcrbanyak
(14,53 baris) dan bcrbeda nyata deugan
perlakuan interaksi lainnya kecuali dengan
perlalelan varietas NK Sl:no x dosis pupuk
rekomendasi dan dosis pupuk cara petani.

Perlakuan varietas Bisi-2 x dosis pupuk cara
petani rnembcrikan rerata jumlah bads pating

sedikit (10,80 baris) diin herbeda nyata dengatl
perlakuan interaksi lainnya kecuali dengan
perlakuan varietas Bisi-2 x dosis pupuk
rekomendasi dan dosis pupuk 80%
rekom,endasi (Tabet ]).

Perlakuan tunggal varietas Sisi-2
mcml'r.rikan rerata panjang bads tcrpanjang
(15,09 cm) dan berbeda nyata dengar tiga
varietas lainnya. Vadetas Bima- l9 memberikan

rerata panjarg baris paling pendek (13.19 cm)
dan berbeda nyata dengan vari$tas tsisi-2 dan
XK-Sumo.

Pcrrgaruh funggal
rekomendasi nernberikan

dosis pupuk
pan jang baris

terpanjang ( 14,89 cm) dan berbeda nyata
dengan dr"ra dosis pupuk anorga:rik lainnnya.

Perlakuan l'arictas tsisi2 x dosis pupr,rk

rckomendasi mcmbcrikan panjang baris
tcrpanjang (l:,93 cm) dan varietas Bima-19 x

dosis pupuk cara petani memberikan panjang
baris terpendek (l1,47 cm) dan berbeda nyata
dengan perlakuan interaksi lainnya (Tabel 2).

Perlakuan ftnggal varietas llisi-2
memberikan panjang tongkol terpanjang {15.91
cm) namr: tidak berbeda nyata delgan empat
varietas lainnya kecuali dengan varielas Bima-
l9 dengan pilnjang tongkol terpendek (14.94
cm).

Perlakuan tunggal dosis pupuk
rekomendasi memberikan panjang longkol
tcrpanjang (15,87 cm) dan bcrbcda nyata



dengan dosis pupuk cara petani dengan paniarlg

tongkol terpenelek { 14.92 cm).

PcrlakLran varictas Bisll x dosis pupuk

rckomondasi rncmbcrikan paljang tongkol
terpanjang (16.63 cm). nalrun tidak berbeda

nyala dengan perlalcuan intraksi laiturya,
kec::ali clengan varietas Birna-l9 x dosis lupuk
cara pctani dan varictas Bima-20 x dosis pupLrk

cara petani yang rnernbcrikan panjang tongkol
paling pendek (12,97 dan 14.63 cm ).

Perlakuan tunggal rrarietas Birna-20

memberikan diameter tongkol paling besar.

llamln tidak berbeda nyala dengan varietas

lamnya, kecuali dengan variclas Bisi-2 dengan

Tabel 3. Pengaruh varielas jugung clan dosis pupuk sefta interaksinya tcrhadap Diarneter to:rgktll,

Diamele: jenggel, dan Biornassa jagung yang ditanarn cliatara lanaman cen,ekch dalam bentuk

runpang sari di Kab. Saltac'ng.

Varietas (Pfil Diamter tongkol (cm) Diarneter.ie nggel (cm) Biomassa (t/ha)

Bisi-2
Bisi- 1 8

Bima- 19

llima-10
NK-Sumo

Dosis Pupuk (AP)
f)osis rekorncudasi
Dosis 80% rckonrendasi
I)osis e:tra petani

lnleraksi
Bisi2 x Dosis pupuk rek
Bisi-2 x Dosis pupuk 80'16 rek
Bisi-l x f)osis pupuk cra petani

Bisi 18 x Dosis pupuk rek
Bisi- l8 x Dosis pupuk 80'% rek
Bisi- I l.l x Dosis pupuk e arrt petani

Bima- 19 x Dosis pupuk rek

Rima- 19 x llosis pupuk 80o,'u rek
Binur- l9 x Dosis pupuk crra pctani

Binrr-10 x Dosis pupuk rck

Bima-l0 x Dosis pupuk 80% rek
tsima-]0 x f)rrsis pupuk cala p.'lrni
NK-Sunro x Dosis pLrpuh rek
NK-Su:no x Dosis pupLk E0% rek
NK-Surno x Dosis rrupuk cara petani

KK{%) 3.63 5.0? 8.3(r

Cattrtttrr, ttngka tktknt kolom 1;uttg diikuti huru/'sanr* tiduk berhetfu nl'(Ittt tnent.rti Uji Bergunttu l)ttrnun 5'),1'

diameter torg:(ol paling kecil (3,90 cm) Tabel

3. Perlakuan tunggal dosis pupttk 80%

rckomcndaii mcmbcrikan diamctcr tongkol
paling besar {,1,30 cm) namun tidak berbeda

nyata dc::gan perlakuan dosis pupuk lainnya.

Perlakuan varietas Bima-20 x dosis

pupuk rekomendasi ntemberikan diarreter
lo::gkol lcbih bcsar 14,50 cm) namLrn tidak
bcrbeda rlyata dcngan pcrlakuan intcraksi
lainnya, kecr.rali dengan perlakuan varietas Bisi-
2 x dosis pupuk (rekomendasi, ll0%
rckomcntlasi clan cara petani) memberikan
tongkol lebih kecil dan berbeda nyata dengatr

perlakuan intcraksi lainnya (Tabel 3)

I,9() b

4,il a

4.i9 a

4.44 ir

4,.i4 a

3.R7 b
3.93 b

3.90 b

4,33 :r

^1.33 t
1,27 i1

4,13 n

-1.17 :t
4,i 7 ir

4,-50 r
4,47 r
4,37 a

4,27 {1

4,i0 a

2,24 d
) 4,4

2.6-l b

2,76 &

2.62 b

2,54 a

2.56 a

2,52 ir

2.17 h
2]1 gh

2,?a lCh

2,17 delg
2.50 cdef
2.31 elgh
2,63 arbcd

2,7(t abc
2.57 bcde
2.ft0 ir

2.77 ab

2.73 ab
2,43 abcd
:,60 abcd

t4,25 b
I l,2rJ b

11.40 b
1 3.3i b

18.57 " a

14.31 b

1,t.00 b

15,41 .l

14.17 d

13.30 d

1 5,30 cd

11, 13 cl

ll.4() ct

13.3() d
r 2.63 d

11.50 rl
t4.()7 d
ll.17 d

1:.83 d

14,07 ci

I ti,47 ab
16.98 bc

4.26 a
-1,j0 a

4,2 t- a

Perlakuan tu.ggal varictas Bima-20
membsrikan diameter jenggel lebih besar dan

herbeda nyata dengan empat varietas lainnya
(Tabel l). Perlakuan tunggal dosis pupuk tidak
rrlelnberikan purgaruh nyata terhadap diamete
jen_ugcl.

Perlakuan varietas tsirna-20 x dlsis
pupuk rckomcndasi memberikan diamcter
jcnggcl paling besar (2,80 crn) darl perlalrua:l

4.-17 a 2,6.i abcd 20,30 a

varietas Bisi-2 x dosis pupuk rekomendasl

memberikan diameter jenggel paling kecil (2,17

cm) Tabel 3.

Perlakuan tunggaI varietas Bima-20

memberikan bobot seriblr bUi leblh berat

{276,33 g) dan berbeda nyata dengan varietas

llisi.2. Bisi- l8 clan Nk-Sumo (Tabet 4).

Varielas Bima-20 mcmiliki silat stay grccn

schingga rncrniliki sifat hijau



Tabel ,1. Penganrh varietas jagung dan dosis pupuk se:1a interaksinya
Prr:duki jagung pipilan kering yang ditanam diantara tannman
sa:i di Kab. Bantaeng.

terhadap Bobot seribu biji dan
cengkeh dalam bentuk tumpang

Varietas (PU) Bobot seribr biji
Js)

Produksi biji pipilan kering
(t/ha)

7,-s3 b

9,32 b

8.07 b

8.00 b

9.80 a

8.85 a

8,45 b

/.11 C

i,91 dcfg
7,67 oig

6,97 g

9.10 bcd

8.23 cdef

7,63 clg

8.J 7 cde

8.40 ctlcf
1.23 lg

ll."i0 cd.-f

8,07 dc-fg

i.63 elg

t0,30 o

9,87 ob

9.23 bc

Bisi-2

Bisi l8

llima-19
tsima-20

NK-Sumo
Dosis Fupuk (r\P)

llosis rekomendasi

Dos is 8092i, rekornendasi

l)osis cara petani

Intcrrk3i

Blsi-l x Dosis pupuk rek
Bisi-l x Dosis pupuk 80o;o rek

Bisil x Dosis pupuk ca:a peiani

Bisi- l8 x Dosis pupuk rck

Bisi l8 x Dosis pupLrk 8()% rek

Risi- l3 x Dos is pupuk cara pctani

Birna- l9 x Dosis pupuk rek

Birna-19 x Dosis pupuk 80o/o rek

Binra- l9 x l)osis pupuk c.rrl petani

Bima-20 x Dosis pupuk rek

tsima-2O x l)osis pupuk 80?'o rck

tsima-20 x l)osis pupukc ara petanil

NK-Sumo x Dosis pupuk rek
NK-Sumo x f)osis pupLrli 80% rek
\K-Sumo x Dosis puouk cara nctani

2'14,78 b

2t4,61 b

261.:l ab

276,11 a

243.44 |)

266,4i a

255,40 b

2-10.40 c

255,13 cdc
2{li.l3 def

234.61 I
254.33 cdc

214.33 dcf
235,13 ef
?75,00 abc

259,67 bcd

2.19,00 def

290,{10 a

280.67 ab

258,33 cde

257 
"6 

t- cde
2{4,00 def
218.67 I

KKI%I 5.17

Cafitan, angka dalunr kolonr yang diikuti hunl samtt ticlak berbeda n.rota nlenuntt Uji Bergttndtt l)uncan 5'%

claun yang lebih lama dibanding varietas

lainnya. Ha1 tersebut melrcerminkan ef'ektivitas
fbtosintesa varictas Bima-20 lcbih larna dalam
mengakumulasi folo sixtat yang menyebabkan

bobot biji lebih bcral dibanding varictas lainn-va

temrasuk variclas NK Sutno. Varietas NK-
Sumo rnemberikan bobot seribu biji lebih
ringan (243.a4 g) clibancling empat varielas
lainnya (Tabel 4).

?crlakuan tunggal dosis plpuk
rekomendasi memberikan bobot seribr"r biji
lebih berat (266,47 g) dan berbeda nyata dengan

dr.ra dosis pupuk lainnya (Tabel.l). Dosis pr"tpuk

cara petani mernberikan bobot serib:: biji lebih
ringan dibanding dua dosis pupuk lain:rya. Hal
ini disebabkan dosis pupuk cara petani demila::
menggLrnakan N Urca dosis tinggi dibanding
jenis pupuk anorganik lainnya sehingga
pertumbuhan vegetatil lebih dominan
dibarding organ produktif tennasuk biji. Untrrk

menghasil kan set iap ton b rj i .j agr,ng dihutuhkan
27 ,4 kg N; 4.8 kg P dan 18.4 kg K (Cooke 1985

Dttlom Fahdiana, 2010). Dcngan dcrnikian
diperlukan pengelolaan hara yang baik agar
kc-buluhan hara tanaman dapat tcpcnuhi secara

optimal.

Psrlakuan varietas Bima-20 x dosis
pupuk rekoxendasi memberikrn bobot seribu

biji lebih berat {290,00 g), namun tidak berbeda

nyata dangrn perlakuan varictas Bima-I9 x
dosis pupuk rekomendasi dan varietas Birna-20
x dosis pupuk 809'i, r'ekornendasi (Tabel 4).

Dosis pupuk rekornendasi merupakan
dosis pupuk yang telah diuji pengaruhny;i
terhadap kwualitas dan kwantitas pertumbuhan
dan prcduksi jagung sehingga pcngaruh;rya
terhadap bobot seribu biji nyata lebih baik
(Tabel4).



Perlakuan varietas NK Sumo x dosis

pupuk cara petani memberikan bobot seribu biii

i.bih ,ingon t22s,61 g) ilibanding pcrlakuan

interaksi lainnYa'

Perlakuan ttinggal varietas NK Sumo

memberikan produksi pipilan kering jagung

tebih tinggi (9,80 Vha) dan berbeda.nyala

J*gun cilpat varictas .iagrrng hibrida lainnya'

p"t[lflru^ iurtggal dosis pupuk rckomcndasi

membeikan produksi pipiian kering tefttnggl

ii,tS ,'rtol dan berbecla uyata dengttn dua dosis

pupuk lainnYa (Tabel 4)'

Perlakuan varietas NK Surno x dosis

pupr-rk rekomendasi, menrberikan p-roduksi

i'ipli"" kerirrg tertinggi ( l0'10 nha) dan 
l:l-Y'd"

"yu,o 
clengan pcrlakr-ran intcraksi latnnya'

t ecuati dengau perlakuan varietas NK Sumo x

;il;t fuiur.' 8004 rekomendasi (Tabcl 4)'

J;;i"kr"; oarictas Bisi-Z x dosis pupuk cara

;;;r;t ; rtrcrnbcri ka. prod uksi p^'oi] on,,l:t' 
]t-1

]"g.,^g paling rendair (6'97 tAa)' Hal rnr

.fi!"nirfu" dosis pupuk eara pctani dominan

tnenggukan N r-u-ea dosis tinggi yang diberikan

,uut 
""p"*opukan pertama' sehingga laj u

pertumbuhan vegetaiif lebih terpacu tlibandiug
'fur" ,"prod.tksi yang bcrakibat. akumulasi

;;Lt"" kering rendal.r' Tidak semua hara N yaug

diberikan diserap lanamam secara totalitas'

i.iopirtu"vo s:-obx (Patrick dan.Reudv' t976)'

Dcmikian pula pupuli P yang dibclkan hanya

..fnur 20% yang ditttup tanamau {H-ang.in dan

Tu.k.r, f q8Z). Sementara pupuk K diserap

tanaman antara 50-70% (Tisdale dirn Nelson'

;;;t. dan S d'iserap tanaman sekitar 3JYo

(Morris' 1987)'

Analisis tanah

Berikut hasil analisis tanah lokasi

pengkajian lahan kering bcriklim kcring di

l(abupaten Bantaeng (Tabel 5)' Tanah lokasi

O**ar:tr" bertekstur Lempung liat.berdebu'

Tanah dcngan testur lempung merniliki sifat

-.tyl-pun air dan udara tanah serta

*"nyin pon hara tanaman yang haik untuk

penumbuhan tanamall yang optimum' Tanah

i.ngun tekstur lernpung banyak rrengandung

bahln ,lrgeurik dan cocok untuk pcnggunaan

lahan ppftanian (Anna dkk' 1985)'

Karena keterbatasau agroekosistem

lahan kcring unnrk pcngctlbangan. jagung

secara monoknltur. maka upaya peningkatan

produksi pangan khttsusnya jagung dilakukan

secara tru-npangsri dengan ianaman tahunan'

Pemanfaatail lahan sela tanamall perkebunan

clcngan tananan pangan scpcrti jagung tidak

fr"niu meuutupi tatlah dan mengendalikan

gutrna tetapi juga mendatangkan hasil sebelurn

tanaman utama menghasilkan (Solo' S'R'

ZOOOI. Tanah lokasi pengkajan bereaksl yo:u-
a"ng"n pH 5,70' Pcmlasalahan yang dihadapi

lftJn p."u"ian dengan agroekosistem lahan

t.tittg uaufrh tanah bereaksi masam' kesuburan

tanah'rendah, miskin bahan organik dan rawan

e.osi tWohyunto dan R' Shotiyati' 2008)'

;;k".i'p*nlkulinn berada pada lahan kcring

riatorar-, i"rlJuh clc,tgan ketirrggian dibarvah 700

* Opf . Data hasil analisis tanah lokasi kcgiatan

{Tabel lamPitan l)

Curah Hujan Lokasi Pengkajian

Curah hujan agroeliosistem lahan

kcring beriklim kcing rclatif t:n9'! (<1500

rnmltlhurr) dcngan trasa curah hujan yattg

nl"A"f. sekitar 3--5 bulan (Irianto et'ul' 1998)'

Kendala utama Pada lahan kering

beriklim kering adalah ketersediaan air yang

terbatas karena curah hujan rendah dan.musim

kcrnarau yang panjang yilllg tneulebabkau

pcnguapan lebih bcsar dari pada curah hu'1an'

Lahal kering meruPakan hamPalan

lahan yang tirJak pemah tergenang air pada

sebagian besar waklu dalarn setahun

ieaii"if,*a:a ct.al. 2000)' Kcpckae'n tanirh

;;;ilJrp crosi patla lahan kcring cukup tinggi

<lirlusirn hujan walaupun ticlak lama tapi

ini.ntirornyu tinggi' sehingga .. dapat

t" -"Ji.p*=i parti kei* partik el tanalr' 
. 

Keadaan

ikiim 1'ang kering tlengan bulzu-r basah pendek

i:-+ U"r"tl clan bulan kcring panjang (6-9

brulan) serta fluktuasi curah hujan tinggi dan

tidak meneirft men:pakan kendala yang dapat

menggagalkan panen karena rvaktur tanam

pendek.

Air mcmpakan laktor pcmbatas ntama

buditlaya iagung pada laliiur kering'

memiliki banyak fungsi bagi peftumbuhan

tanarran salah satunya adalah tnelamtkan unsur

- rnsur hara yang te rsenp tanaman' Mengingat

perallal1 air yang begitu penting unruk tanaman

sehingga clljaclikan faktor petnbatas utama

pe,t ,ilbuhuti dan perkembaugan tauaman' Baik

tanah naupun tanan-ran mcmbuang air dalam

bentuk evapofianspirasi setiap hari' Hasll

penelitian menuniukkau bahwa -iumlah



evapotranspirasi tanaman jagung selama

pertumbuhan atttara 3]4 - 4.40 mm/hari'

KebuiLrhan air lanaman pada bcrbagai rnnut

tanamarr jagung ben'ariasi antara 1,98 - l,ll
mmlhari (Faridah, 2003).

Musim huian dilokasi kegiatan rnulai

Maret - Agustus 2018' namun curah hujan di

bLrlan Agusttts sudah sangal minim dan hanya

lima bulan untuk curah hujan cfektif urrruk

pehrmblhan tanamatn' Tipe huian metturut

tscliimidt a:rd Ferguso:r, lgil), lahan kering

memiiki berbagai tipe hujan yailr-r A, B' C' D.

E dan F. Namun lipe hujan u:rtuk wilayah

kering beriklim basah yaitu A" B, clan C, da:r

tipc hujan untuk wilayal, kcring beriklim ke ring

yaitu D, E da:r F (Tim Puslitanak, 1996)' Lahan

kering beriklim basah mempunyai curah hujan

tingggi (>2000 nrm/tahun) dan berlangsung

lama, sehingga air cukup terscdia dan

peluang wakfu tanam cukup larna (8-12 bularr)'

Curah huian selaura penelitian berlangsung

terdapat <lua bulan basarh dengan jumlah curah

hujan diatas 200 rnrn (Mei - Juni), tiga bulan

kering dengan jumlah cu:ah hujan kurang dari

100 mrn (Maret - April - Agustus) dirn satu

bulan lcmbab dengan jumlah cr"rrah antara 100 -
200 mm ( Oldemant, 1977 Dalrm Laltiasong

dan Suardi. l9u7)' Data curah hujan lckasi

kegiatan (Tabel lamPiran 2)

LANIPIIL4'I{

TabeI lampiran L tlasil analisis tanah lokasi

pcngkajian tumpang sari jagung

dcngan ccngkch di KabuPaten

, Bantaeng.
lekstur Pe6eltrs (u'{'1.-

Pnrir I I

Dcbu 50

f;;' 
re

]l:0 i-70

Kar J <:

Sahtd Ov{nik
Clrbon 0-61

),'[""" 
' 

,,

Eksrsk HCI lSl,
P,(}, {mg.l(X) g} l3

K:0 lnw:l)t) g) ll

I!O. {PPrn) f i

K;0 {ppm) lx
.\'ilai Tukar Kution
('a1oBl00:l) ll 2-i

\{gtmc'r100g} 3'19

K t'ilcllO0 !) ; o'l ?

Nn tme,ll){) g) 0'18

KTK 1:i'72

qtr) _ 
----l('('

Hasiletnalisis lanah, laboralariun Tanch dan Pu1nk

BPTP '9ulseL )a18.

2. Dala curah hu.ian lokasi

tnmpansari jagung dengan

cli Kabupaten Bantacng.

Tabel lampiran
kajian
cengkeh

Jil]T ro ozs rzo tot o

Crttatart : Dttta attth htt-icm lokasi ltegitttun' )018
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